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ABSTRAK 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju ke tahap 
yang lebih dewasa. Pada masa ini, remaja diperhadapkan pada proses krisis 
identitas atau pencarian jati diri. Beberapa hal dapat berperan penting dalam 
perkembangan kepribadian remaja, salah satu diantaranya adalah kepercayaan 
diri. Kepercayaan diri seorang remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.  
Khususnya pada remaja awal orang tua menjadi faktor terpenting pembentuk 
kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
parental acceptance  dengan kepercayaan diri pada remaja awal. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif survei dengan menyebarkan kuisioner kepada 
201 subjek. Kriteria subjek adalah remaja perempuan dan laki-laki yang berusia 
12 – 18 tahun dan tinggal bersama dengan orang tua. Penelitian mengambil 
sampel yang dipilih secara non-random sampling-purposive dan melakukan uji 
korelasi dengan menggunakan non parametric-spearman’s correlation. Hasil 
analisis data menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara parental 
acceptance dengan kepercayaan diri pada remaja awal (r = 0,644; p = 0,001). 
Berdasarkan hasil analisis data, parental acceptance berpengaruh sebesar 37,3% 
terhadap kepercayaan diri remaja awal. Peneliti memberi saran agar kiranya orang 
tua dapat meningkatkan parental acceptance sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan diri remaja awal. 
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